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Penerapan basis akrual sebagai standar dari kebijakan akuntansi 
pemerintahan di Indonesia sudah wajib digunakan oleh semua instansi pemerintah 
sejak Tahun Anggaran 2010 tak terkecuali oleh Pemerintah Kota Surakarta  yang  
merupakan  salah  satu  pemerintah  daerah  yang  ada  di Indonesia. Inspektorat  
Kota  Surakarta  sebagai  salah  satu  Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang 
ada di Pemerintah Kota Surakarta tentunya juga wajib  menerapkan  basis  akrual  
untuk  kebijakan  akuntansi  semua  sumber daya  ekonomi  yang  dimilikinya  
termasuk  untuk  perlakuan  aset  tetapnya. Tujuan  penelitian  yang  penulis  lakukan  
adalah  untuk  mengetahui  pengaruh  penerapan  basis  akrual  yang  telah  
ditetapkan  terhadap  aset  tetap  di  Inspektorat  Kota  Surakarta  dan  juga  untuk  
mengetahui  kelebihan  dan  kelemahan  atas  penerapan  basis  akrual  terhadap  
perlakuan  aset  tetap  tersebut.  
Dalam  penelitian  ini  penulis  melakukan  perbandingan  antara  perlakuan  
aset  tetap  dengan  basis  akrual  yang  diterapkan  oleh  Inspektorat  Kota  Surakarta  
dengan  perlakuan  aset  tetap  dengan  basis  akrual  yang  ada  di   Peraturan  
Pemerintah  (PP) Nomor  71  Tahun  2010  tentang  Standar  Akuntansi  
Pemerintahan  (SAP). Sumber  data  penelitian  ini  diperoleh  penulis  dari  hasil  
wawancara  dengan  pegawai  kantor  Inspektorat  Kota  Surakarta,  studi  
kepustakaan,  dan  juga  dengan  mempelajari  referensi  teori  dari  buku  yang  
terkait  dengan  aset  tetap. 
Hasil  evaluasi  penerapan  basis  akrual  terhadap  perlakuan  aset  tetap  
daerah  di  Inspektorat  Kota  Surakarta,  penulis  menemukan  beberapa  kelebihan  
dan  kelemahan.  Salah  satu  kelebihannya  yaitu  dengan  adanya  perhitungan  
penyusutan,  Inspektorat  Kota  Surakarta  dapat  mengetahui  tingkat  penurunan  
daya  guna  suatu  aset  tetap  melalui  besaran  biaya  penyusutan  yang  
diakumulasikan  setiap  tahunnya.  Kemudian,  salah  satu  kelemahannya  yaitu  
Sumber  Daya  Manusia  (SDM)  yang  tersedia  kurang  memadai  dalam  
melaksanakan  sistem  pencatatan  akrual  yang  saat  ini  diterapkan,  sehingga  
membuat  produktivitas  kinerja  pegawai  Inspektorat  Kota  Surakarta  sedikit  
terhambat.  Dari  kelemahan  tersebut,  penulis  memberikan  rekomendasi  yaitu  
Inspektorat  Kota  Surakarta  atau  Pemerintah  Kota  Surakarta  dapat  mengadakan  
pelatihan-pelatihan  kerja  yang  mampu  meningkatkan  kualitas  pegawai-
pegawainya  dengan  begitu  produktifitas  pegawai  tidak  terhambat. 
 








EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION OF ACCRUAL BASICS ON 
REGIONAL FIX ASSETS TREATMENT IN INSPECTORATE OF SURAKARTA  
 




Implementation of accrual basis as a standard of government accounting 
policy in Indonesia is mandatory used by all government agencies since Fiscal Year 
2010 is no exception by the Government of Surakarta City which is one of the local 
government in Indonesia. The Inspectorate of Surakarta City as one of the Local 
Government Work Units (SKPD) in Surakarta City Government is also obliged to 
apply accrual basis for accounting policy of all economic resources including for 
the treatment of its fixed assets. The purpose of this study is to determine the effect 
of applying the accrual basis of fixed assets in the Inspectorate of Surakarta City 
and also to know the advantages and disadvantages of the application of accrual 
basis to the treatment of fixed assets. 
In this study the authors make a comparison between the treatment of fixed 
assets on an accrual basis applied by the Inspectorate of Surakarta City with the 
treatment of fixed assets on an accrual basis in Government Regulation No. 71 of 
2010 on Government Accounting Standards (SAP). Sources of data of this study 
obtained by the authors of interviews with employees of the Inspectorate Office of 
Surakarta, literature study, and also by studying the reference theory of books 
related to fixed assets. 
Based on the evaluation of the application of accrual basis to the treatment 
of fixed assets in the Inspectorate of Surakarta City, the authors found several 
advantages and disadvantages. One of the advantages that is with the calculation 
of depreciation, Inspectorate Surakarta City can determine the level of decline in 
the usefulness of a fixed asset through the amount of depreciation expense 
accumulated every year. Then, one of the weaknesses is the Human Resources (HR) 
is available inadequate in implementing the accrual recording system that is 
currently applied, thus making the performance productivity of the Inspectorate 
staff of the City of Surakarta slightly hampered. From the weakness, the authors 
recommend that Inspectorate Surakarta City or Surakarta City Government can 
conduct job training that can improve the quality of its employees with productivity 
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